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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan 

wajib dikuasai oleh peserta didik. Karena Bahasa Indonesia berfungsi sebagai 

dasar bagi mata pelajaran lainya. Kemampuan yang diterapkan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan yakni mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Tarigan, membaca adalah suatu 

keterampilan fundamental yang perlu dimiliki oleh setiap individu dan tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena membaca merupakan 

gerbang untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang luas. Dengan 

membaca, kita dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan wawasan baru. 

Seperti yang diungkapkan oleh seorang pemikir prancis, Danre Gide bahwa 

membaca merupakan langkah awal untuk memulai kehidupan yang lebih baik.
1
 

Hal ini sejalan dengan pernyataan farr bahwa “reading is the heart of 

education“ yang artinya membaca adalah jantung pendidikan.
2
  

Membaca menjadi landasan awal dalam memperoleh pendidikan, 

pelajaran membaca menjadi menjadi kegiatan pembelajaran utama di tingkat 

awal sekolah dasar. Membaca juga merupakan sebuah keterampilan yang 

berharga sepanjang hidup, berkontribusi pada prestasi akademis dan 
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kesuksesan di lingkungan sekolah.
3
 Oleh karena itu, keterampilan membaca 

memiliki peranan yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia, karena 

melalui membaca, kita dapat mengakses informasi yang tertulis.
4
 Hal tersebut 

juga telah disinggung dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

ِي عَلَّمَ  كۡرَمُ ٱلََّّ
َ
 وَرَبُّكَ ٱلۡۡ

ۡ
نسَٰنَ مِنۡ عَلَقٍ ٱقۡرَأ ِي خَلَقَ خَلَقَ ٱلِۡۡ  بٱِسۡمِ رَبِكَِ ٱلََّّ

ۡ
ٱقۡرَأ

نسَٰنَ مَا لمَۡ يَعۡلَمۡ  بٱِلۡقَلَمِ عَ   لَّمَ ٱلِۡۡ
Artinya: 

Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah 

yang maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang belum diketahuinya. 

 

Menurut quraish shihab Ayat surat Al-Alaq di atas menjelaskan tentang 

pertintah untuk membaca guna untuk memantapkan hati. Ayat di atas bagaikan 

menyatakan: bacalah wahyu-wahyu ilahi yang sebentar lagi akan banyak 

engkau terima dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau 

membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi 

dengan syarat hal tersebut engkau lakukan demi nama tuhan yang selalu 

memelihara dan membimbingmu dan yang mencipta semua makhluk kapanpun 

dan dimanapun.
5
 

Permulaan dari surat Al-Alaq adalah perintah “iqro”, yang bermakna 

“bacalah”. Oleh karena itu, kemampuan membaca memiliki perananan yang 

sangat penting bagi kita. Membaca menjadikan kita memperoleh pengetahuan 

yang luas, dengan membaca, kita dapat menjelajahi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk kehidupan zaman dahulu yang terjadi puluhan hingga jutaan tahun 
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yang lalu. Selain itu, membaca juga memiliki kekuatan untuk mengubah cara 

pandang kita terhadap berbagai hal. Seperti yang dinyatakan dalam sebuah 

pepatah, membaca adalah jendela dunia, yang memungkinkan kita untuk 

memahami sejarah, geografi, dan berbagai aspek di berbagai belahan dunia. 

Melalui membaca, kita dapat mengenal tokoh-tokoh penting dalam berbagai 

bidang seperti agama, teknologi, dan ilmu pengetahuan, dengan membaca, kita 

juga memperoleh inspirasi dari kehidupan mereka. Seperti yang disampaikan 

oleh Danre Gide, membaca buku tidak hanya berarti mengambil ide-ide dari 

penulis, tetapi juga merupakan sebuah perjalanan dimana kita ikut serta dalam 

pengalaman penulis tersebut.
6
  

Ada berbagai sumber atau literatur yang bisa diakses untuk dibaca, 

tidak hanya terbatas pada buku pelajaran sekolah. Berbagai jenis bacaan seperti 

ensiklopedia, Al-Qur’an, buku sejarah, koran, majalah, dan sebagainya. 

Bahkan dalam era digital ini, sumber bacaan tidak hanya terbatas pada buku 

saja, tetapi juga dapat diakses melalui perangkat pintar seperti ponsel, yang 

memungkinkan kita untuk membaca cerita, berita, materi pelajaran, dan 

banyak lagi. Semua sumber tersebut merupakan ladang pengetahuan yang 

bermanfaat. Namun, kita tidak akan mampu memanfaatkan semua sumber 

bacaan tersebut tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai.  

Kemampuan membaca memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

kelancaran peserta didik dalam menjalankan pendidikan. kemampuan 

membaca juga memegang peran yang sangat penting dalam menentukan 
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kesuksesan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
7
 Kemampuan 

membaca merupakan salah satu aktivitas yang kompleks, sehingga seseorang 

perlu belajar untuk melakukanya, terutama bagi anak-anak yang baru mengenal 

huruf atau kata-kata di sekolah dasar. Kemampuan membaca adalah pondasi 

yang sangat penting bagi peserta didik untuk menguasai berbagai pelajaran di 

sekolah.  karena membaca memiliki hubungan langsung dengan seluruh proses 

pembelajaran. Keberhasilan belajar peserta didik sangat bergantung pada 

kemampuan membaca.
8
 Tujuan pembelajaran membaca adalah untuk 

memperkenalkan cara membaca dengan teknik-teknik tertentu hingga peserta 

didik mampu mengungkapkan gagasan dalam bentuk perkataan.  

Tingkat pertama sekolah dasar atau kelas satu sekolah dasar merupakan 

fase yang baru bagi peserta didik yang sebelumnya duduk di bangku taman 

kanak-kanak. Pada kelas satu sekolah dasar ini merupakan periode transisi dari 

bermain ke belajar yang lebih serius. Di taman kanak-kanak peserta didik tidak 

dituntut belajar membaca, tetapi di sekolah dasar peserta didik harus mulai 

mampu membaca. 

SDN Ngronggo 5 merupakan lembaga pendidikan yang akan dijadikan 

tempat penelitian untuk penelitian ini. Objek penelitianya merupakan peserta 

didik dari kelas I SDN Ngronggo 5. Jumlah keseluruhan peserta didik kelas I 

SDN Ngronggo adalah tiga puluh peserta didik, yang terdiri dari sebelas 

peserta didik laki-laki dan Sembilan belas peserta didik perempuan. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Ngronggo 5 pada kelas I terdapat 
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permasalahan pembelajaran. Masalah tersebut antara lain masih banyaknya 

peserta didik yang belum bisa membaca dengan fasih yang tentunya akan 

menyulitkan peserta didik dalam mengikuti proses belajar. metode yang 

diterapkan oleh guru dalam pembelajaran kurang tepat. Metode yang 

digunakan oleh guru di kelas I SDN Ngronggo 5 yaitu metode eja. Berdasarkan 

wawancara dengan peserta didik, pada saat pembelajaran di kelas 

menggunakan metode eja peserta didik merasa cepat bosan dan kehilangan 

minat dalam belajar karena peserta didik merasa terbebani dengan huruf-huruf 

yang harus diingat atau dihafalkan dan merasa bingung saat menyusun menjadi 

suku kata maupun menjadi kata.
9
 

Peran seorang guru tidak terbatas pada memberikan pelajaran, tetapi 

juga mencakup pemahaman yang mendalam terhadap setiap peserta didik. 

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, guru perlu memahami karakteristik 

individual peserta didik. Selain itu, guru juga harus berinovasi dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik. Oleh karena 

itu, guru perlu menggunakan berbagai strategi, metode, dan media 

pembelajaran untuk membuat proses belajar di kelas lebih menarik dan efektif.  

Pembelajaran bisa dikatakan sebagai suatu sistem, karena pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan, yaitu menyampaikan 

pembelajaran kepada peserta didik. Sebagai suatu sistem, pembelajaran 

mempunyai beberapa komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan.
10

 Menurut PH Comb ada Beberapa komponen 

dalam pembelajaran antara lain: Tujuan dan prioritas, peserta didik, 
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manajemen dan pengelolaan, struktur dan jadwal waktu, isi dan bahan 

pengajaran, guru, alat bantu belajar, fasilitas, teknologi, pengawasan mutu, 

penelitian, dan biaya.
11

 Manajemen atau pengolahan pendidikan erat kaitanya 

dengan pengelolahan kelas. Penggunaan metode pembelajaran yang efektif 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendorong partisipasi 

aktif peserta didik, dan mencapai tujuan pembelajaran. Mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dan pembelajaran yang efektif memerlukan penerapan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai.  

Dalam penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan membaca perlu memperhatikan karakteristik peserta didik. Seperti 

yang diketahui, peserta didik tingkat sekolah dasar terutama kelas rendah 

memiliki minat dan kemampuan yang beragam serta gaya belajar yang 

berbeda-beda. Ada yang memiliki keunggulan atau bakat, ada yang belajar 

dengan lambat atau menghadapi kesulitan belajar. Adanya variasi dalam 

pembelajaran memerlukan penerapan metode yang sesuai, khususnya dalam 

mengajar membaca permulaan atau di kelas rendah. Metode pembelajaran 

harus sesuai dengan karakteristik individu peserta didik. 

Penggunaan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran memiliki 

dampak yang signifikan pada pencapaian tujuan pembelajaran. Ketika pendidik 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif, hal ini dapat mempengaruhi 

minat belajar peserta didik dan kemampuan membaca awal mereka secara 

positif. Penerapan metode pembelajaran dalam proses pengajaran dapat 
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membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami materi yang diajarkan 

oleh guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai 

kemampuan membaca permulaan yang baik harus menerapkan metode 

pembelajaran yang aktif, kreatif, menarik, dan berfokus pada kebutuhan 

peserta didik. Salah satu metode yang yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik adalah metode 

pembelajaran SAS (Struktural, Analitik, Sintetik). 

Metode SAS merupakan singkatan dari struktural analitik sintetik, yang 

merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan oleh kurikulum untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pernah diprogramkan pemerintah RI mulai 

tahun 1974. Metode ini dikhususkan untuk belajar membaca dan menulis 

permulaan di kelas permulaan. Menurut supriyadi metode SAS merupakan 

pendekatan cerita yang disertai dengan gambar, yang didalamnya terkandung 

unsur structural, analitik, sintetik. Metode SAS dikenal juga sebagai metode 

membaca keseluruhan baru bagian. Mulanya peserta didik diminta untuk 

membaca satu kalimat sederhana, semakin lama bentuk kalimat semakin 

panjang. Metode ini berdasarkan landasan linguistic yang mendorong peserta 

didik agar bisa membaca dengan lancar. 

Langkah operasional metode SAS (Struktural, Analitik, Sintetik) yang 

pertama yaitu struktural, metode pembelajaran ini mengawali pembelajaranya 

dengan menampilkan dan memperkenalkan sebuah kalimat yang utuh. Yang 

kedua yaitu analitik, pada proses analitik peserta didik dikenalkan dengan 

konsep kata. Kalimat utuh yang dijadikan tonggak dasar untuk pembelajaran. 

Membaca diuraikan kadalam satuan-satuan Bahasa yang lebih kecil yang 
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disebut kata. Proses penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut hingga 

satuan Bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni menjadi huruf-

huruf. Langkah yang ketiga yaitu sintetik, pada tahap sintetik peserta didik 

didorong untuk menyimpulkan. Satuan-satuan Bahasa yang telah terurau tadi 

dikembalikan lagi pada kalimat semula yaitu huruf menjadi suku kata, suku 

kata menjadi kata, kata menjadi kalimat. Dengan melalui proses sintetik ini 

peserta didik akan menemukan kembali struktur kalimat semula.
12

 

Menurut solchan menyatakan bahwa pembelajaran membaca 

permulaan dengan metode ini mengawali pembelajaranya dengan 

menampilkan dan memperkenalkan sebuah kalimat utuh. Metode SAS 

merupakan pembelajaran membaca permulaan menggunakan proses 

penguraian kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi 

huruf fonem kemudian dilanjutkan dengan proses sintetik, yaitu hasil 

penguraian tadi dikembalikan menjadi kalimat semula. Metode SAS adalah 

salah satu metode yang memiliki 3 proses penting dengan menhubungkan 

huruf menjadi kata kemudian kata tersebut diuraikan dan menggabungkan 

kembali huruf pada struktur semula.
13

 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mencari tahu dan memecahkan 

masalah yang ada maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Metode SAS (Struktural, Analitik, Sintetik) Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca dan Menulis Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik 

Kelas I SDN Ngronggo 5”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Struktural, Analitik, Sintetik 

(SAS) di kelas I SDN 5 Ngronggo? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 

struktural, analitik, sintetik (SAS) terhadap kemampuan membaca di kelas I 

SDN 5 Ngronggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran SAS (Struktural, 

Analitik. Sintetik) 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 

structural, analitik, sintetik (SAS) terhadap kemampuan membaca peserta 

didik kelas I di SDN Ngronggo 5. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang penggunaan metode pembelajaran 

Struktural, Analitik, Sintetik (SAS) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca. Selain itu, dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

menjadi bahan penelitian dimasa yang akan datang 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan mampu meningkatkan kemampuan membaca 

dengan menggunakan metode pembelajaran SAS (Struktural. Analitik, 

Sintetik). 

b. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan metode SAS (Struktural, 

Analitik, Sintetik) sebagai salah satu metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan 

evaluasi untuk meningkatkan kontribusi positif antar peserta didik dalam 

pembelajaran serta bisa menjadi masukan saran untuk meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan pengalaman serta menjadi inspirasi untuk penelitian 

berikutnya yang lebih inivatif dan kreatif. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tetang suatu hal 

yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan suatu 

penelitian. 

Pengaruh metode pembelajaran SAS terhadap kemampuan membaca 

peserta didik kelas I di SDN Ngronggo 5 dapat diukur dengan tes. Asumsi atau 

anggapan dasar dalam penelitian ini adalah 
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Gambar 1.1 Pengaruh metode pembelajaran SAS terhadap 

kemampuan membaca peserta didik 

 

 
 Dengan, 

 X : Pengaruh Metode SAS 

Y : Kemampuan Membaca 

Penulis melakukan penelitian ini dengan melakukan asumsi bahwa 

penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh metode SAS terhadap 

kemampuan membaca peserta didik. Apakah kemampuan membaca hanya 

dipengaruhi oleh metode SAS atau juga dipengaruhi oleh faktor lainya. 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul tersebut. 

F. Ruang Lingkup/keterbatasan penelitian 

Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini, maka ruang lingkup 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti sampelnya saja yaitu peserta 

didik kelas I di SDN Ngronggo 5, sehingga hasil penelitian ini hanya 

berlaku bagi daerah populasi penelitian saja dan penelitian ini tidak dapat 

disamakan dengan sekolah lain. 

2. Keterbatasan variabel, dalam penelitian ini hanya meneliti tiga variabel, 

yaitu pengaruh, metode pembelajaran SAS, dan kemampuan membaca. 

G. Penelitian Terdahulu 

Afifatus silfiyah dkk pada tahun 2021 melakukan penelitian di UPT SD 

Negeri 266 Gresik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan 

bagaimana metode structural analitik sintetik (SAS) mempengaruhi 

kemampuan membaca permulaan peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

(X) 

Metode pembelajaran SAS 

(Y) 

Kemampuan membaca 
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jenis penelitian kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, dokumentasi, 

observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi untuk 

mengetahui hasil analisis data. Hasil analisis data menunjukkan signifikansi 

statistic 0,947 < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

metode structural analitik sintetik (SAS) dengan kemampuan membaca 

permulaan peserta didik.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan uji regresi sederhana. Sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran kuantitatif dengan uji paired 

sample t-test.
14

 

Hasil penelitian saleh pada tahun 2020 menyatakan ada pengaruh 

positif dan signifikan antara metode pembelajaran SAS berbantuan media kartu 

kata dengan kemampuan membaca permulaan peserta didik. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan quasi experimental 

design bentuk nonequivalent control group design. Perbedaan dari penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti menggunakan metode 

pembelajaran SAS berbantuan media kartu kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan kelas I. dan peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan quasi eksperimental design bentuk nonequivalent control 

group design. sedagkan di penelitian yang akan dilakukan yaitu penggunaan 

metode SAS untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas I 

                                                             
14

 Silfiyah Afifatus, Dkk. Pengaruh Penerapan Metode Structural Analitik Sintetik (SAS) Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Di Sekolh Dasar. Jurnal Basicedu. Vol 5. No 5.  



 

13 

dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pre-eksperimental 

design tipe one group pretest-posttest.
15

 

Hasil penelitian Zahra pada tahun 2022 menyatakan bahwa metode 

struktural analitik sintetik (SAS) berbasis media PPT berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan pada kelompok eksperimen. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode penelitian posttest only control design dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam bentuk tes membaca 

permulaan, teknik sampling yang digunakan adalah teknik eluster cluster 

sampling. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang hendak dilakukan 

yaitu penggunakan metode SAS untuk meningkatkan kemampuan membaca. 

Perbedaanya yaitu peneliti menggunakan metode pembelajaran SAS 

berbantuan media PPT terhadap kemampuan membaca permulaan kelas I MI 

Al-Hikmah Bandar Lampung. Sedangkan di penelitian yang hendak dilakukan 

yaitu penggunaan metode SAS terhadap kemampuan membaca kelas I SDN 

Ngronggo 5. Dan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre 

eksperimental design tipe one group pretest-posttest (tes awal-tes akhir 

kelompok tunggal).
16

  

Hasil penelitian sari yunita dkk pada tahun 2020 menyatakan bahwa 

metode struktural analitik sintetik berpengaruh terhadap kemampuan menulis 

peserta didik. Jenis penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan nonequivalent control group design. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan metode pembelajaran SAS. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaaan metode SAS terhadap 

kemampuan menulis permulaan peserta didik kelas I menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan nonequivalent control group design. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penggunaan metode SAS untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan membaca peserta didik kelas I 

menggunakan metode kuantitatif dengan pre-eksperimental design tipe one 

group pretest-posttest (tes awal-tes akhir kelompok tunggal).
17

 

Hasil penelitian anwar nurul pada tahun 2022 menyatakan bahwa 

metode SAS yang digunakan bersama dengan media kartu huruf efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta didik. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penggunaan metode SAS dalam 

pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu penelitian ini menggunakan metode pembelajaran SAS berbantuan media 

kartu huruf untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta 

didik kelas II menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan penelitian 

yang hendak dilakukan yaitu penggunaan metode SAS untuk meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik kelas I menggunakan metode kuantitatif 

dengan pre-eksperimental design tipe one group pretest-posttest (tes awal-tes 

akhir kelompok tunggal).
18
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Hasil penelitian siti aminah dan fitri yuliawati pada tahun 2018 

menytakan bahwa metode structural analitik sintetik (SAS) terdapat pengaruh 

terhadap kemampuan membaca yang dibuktikan dengan menggunakan uji t 

dengan pengambilan keputusan menunjukan taraf signifikansi. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

nonequivalent control group design. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan metode pembelajaran SAS. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaaan metode SAS terhadap 

kemampuan menulis permulaan peserta didik kelas I menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan nonequivalent control group design. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penggunaan metode SAS untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan membaca peserta didik kelas I 

menggunakan metode kuantitatif dengan pre-eksperimental design tipe one 

group pretest-posttest (tes awal-tes akhir kelompok tunggal).
19

 

Hasil penelitian aida lutfiyah pada tahun 2022 menyatakan bahwa 

penerapan metode structural analitik sintetik (SAS) pada pembelajaran 

membaca permulaan terlaksana dengan baik dan efektif. Peserta didik juga 

lebih aktif dan tambah semangat dalam belajar membaca pada pelajaran 

Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui 

perencanaan metode structural analitik sintetik (SAS) pada pembelajaran 

membaca permulaan siswa kelas 1B MI Ma’arif 35 Nurul Ulum Jember. (2) 

Untuk mengetahui pelaksanaan metode structural analitik sintetik pada 
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pembelajaran membaca permulaan pada pembelajaran membaca permulaan 

siswa kelas 1B MI Ma’arif 35 Nurul Ulum Jember. (3) untuk mengetahui 

evaluasi metode structural analitik sintetik (SAS) pada pembelajaran membaca 

permulaan siswa kelas 1B MI Ma’arif 35 Nurul Ulum Jember. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus, keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Subyek 

penelitian ini dipilih secara purposive. Sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran kuantitatif dengan pre-

eksperimental design tipe one group pretest-posttest (tes awal-tes akhir 

kelompok tunggal).
20

 

H. Devinisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah judul 

skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Penerapan Metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Membaca Peserta Didik Kelas I SDN Ngronggo 5”, maka definisi operasional 

yang perlu dijelaskan yaitu:  

1. Kemampuan membaca  

Kemampuan membaca adalah kemampuan seseorang untuk 

mengenali fonem atau huruf-huruf dalam berbahasa tulis, yang merupakan 

pondasi penting untuk mengingat dan memahami pesan yang dibaca atau 

tertulis, serta memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut. 

                                                             
20

 Lutfiyah Aida, Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Pada Pembelajaran 

Membaca Permulaan Siswa Kelas I MIMA 35 Nurul Ulum Jember, 2022. 



 

17 

2. Metode pembelajaran struktural analitik sintetik (SAS) 

Metode pembelajaran SAS (Struktural Analitik Sintetik) merupakan 

salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan.
21

 Langkah awal dalam pembelajaran menggunakan 

metode SAS yaitu peserta didik diperkenalkan pada suatu kalimat. 

Selanjutnya Kalimat tersebut dirinci menjadi kata-kata. Kata-kata dipecah 

menjadi suku kata. Suku kata dirubah menjadi huruf-huruf kemudian  huruf-

huruf tersebut diintegrasikan menjadi suku kata  dan akhirnya dijadikan 

menjadi kalimat utuh lagi.
22

 

Metode SAS juga merupakan salah satu metode yang dapat 

meningkatkan metode yang sudah ada saat ini, pada dasarnya, para ahli 

berpendapat bahwa metode yang umumnya digunakan saat ini membuat 

peserta didik hanya mengenal bunyi-bunyi dalam Bahasa tanpa memahami 

struktur kalimatnya secara mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) adalah metode yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca.
23
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